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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan
kepada petani kakao di Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan, terkait dengan ilmu pertanian modern,
pengendalian penyakit tanaman, serta strategi pemasaran digital. Sasaran kegiatan adalah petani cokelat
yang tergabung dalam kelompok tani, dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas, kualitas hasil
panen, dan pendapatan petani. Metode kegiatan meliputi penyuluhan dalam bentuk ceramah interaktif
serta pelatihan dengan praktik langsung mengenai teknik budidaya, pengolahan hasil, pengemasan
produk, serta pemanfaatan platform digital seperti Facebook, Instagram, dan marketplace untuk
pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta dalam bidang
budidaya dan pengendalian penyakit tanaman, keterampilan dalam pencatatan keuangan sederhana,
serta kemampuan dalam memasarkan produk secara digital. Partisipasi aktif peserta ditunjukkan
melalui kedisiplinan, ketekunan, serta antusiasme dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Selain
itu, kegiatan ini memberikan manfaat nyata berupa peningkatan kualitas produk melalui kemasan yang
lebih layak jual serta terbukanya akses pasar baru. Secara strategis, kegiatan ini berkontribusi terhadap
pengembangan potensi pertanian kakao di Sidrap, memperkuat daya saing lokal, dan memberikan
kontribusi positif terhadap perekonomian daerah. Dengan adanya program berkelanjutan, kegiatan
serupa diharapkan dapat membantu mengurangi kemiskinan dan memperkuat ketahanan ekonomi
masyarakat berbasis komoditas kakao.

Kata Kunci: budidaya; kakao; pelatihan; pengembangan; petani

Abstract

This community service program aimed to provide counseling and training for cocoa farmers in Sidrap
Regency, South Sulawesi, focusing on modern agricultural practices, plant disease control, and digital
marketing strategies. The target participants were cocoa farmers organized in farmer groups, with the
expectation of improving productivity, crop quality, and farmers’ income. The methods included
counseling delivered through interactive lectures and training with hands-on practice on cultivation
techniques, post-harvest processing, product packaging, as well as the use of digital platforms such
as Facebook, Instagram, and marketplaces for product marketing. The results indicated an increase in
participants’ knowledge in cultivation and plant disease management, improved skills in simple
financial record-keeping, and enhanced ability to market products digitally. Active participation was
reflected in their discipline, diligence, and enthusiasm throughout the program. In addition, the activity
provided tangible benefits, including improved product quality through more marketable packaging
and expanded access to new markets. Strategically, this program contributes to the development of
cocoa farming potential in Sidrap, strengthens local competitiveness, and provides a positive impact
on the regional economy. With sustained programs, similar initiatives are expected to reduce poverty
and reinforce the economic resilience of communities based on cocoa commodities.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan adalah konsep untuk memberikan lebih banyak tanggung jawab kepada
individu dalam melakukan tugas mereka. Keberhasilan pemberdayaan tergantung pada upaya
pemangku kepentingan yang terstruktur dan membangun budaya kerja yang baik. Konsep
pemberdayaan ini berkaitan dengan pembangunan masyarakat dan pembangunan yang
berpusat pada masyarakat. Pemerintah telah melaksanakan program pemberdayaan sumber
daya manusia sebagai bagian dari upaya membangun manusia Indonesia secara menyeluruh.
Dengan demikian, pembangunan harus mencakup perubahan sosial tidak hanya dalam
kehidupan masyarakat, tetapi juga dalam peran individu dalam masyarakat.

Pembangunan mengutamakan peran manusia sebagai subjek utama. Pemerintah pusat
dan daerah berkomitmen secara bersama-sama untuk memberdayakan masyarakat dalam
mengatasi kemiskinan. Pemberdayaan diartikan sebagai upaya meningkatkan kemampuan
masyarakat miskin untuk berpartisipasi, bernegosiasi, mempengaruhi, dan mengelola
kelembagaan mereka sendiri demi peningkatan kualitas hidup. Strategi pemberdayaan
melibatkan kerja keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Fungsi pemerintah dalam pemberdayaan adalah mendukung masyarakat agar mandiri
dan berkembang menuju kemakmuran, tanpa memberatkan mereka. Ini bertujuan untuk
memperlancar proses pemberdayaan demi terciptanya keberhasilan dalam pembangunan. Perlu
adanya peran pemerintah yang secara optimal dan mendalam untuk membangun masyarakat
yang produktif dalam optimalisasi budidaya cokelat lokal di Kabupaten Sidrap, Sulawesi
Selatan, tentunya peran pemerintah harus lebih efektif lagi dalam melihat potensi
masyarakatnya terutama dalam peningkatan kesejahteraan petani cokelat di Kabupaten Sidrap,
Sulawesi Selatan. Di lain pihak, tanpa adanya pemahaman yang baik terhadap kebijakan dan
kesepakatan-kesepakatan yang ditetapkan, dikawatirkan program pemberdayaan masyarakat
yang merumuskan akan kurang bermanfaat, berbeda atau bahkan mungkin bertentangan
dengan kebijakan dan kesepakatan yang ada. Sehubungan dengan itu, beragam kebijakan dan
hasil musyawarah yang harus diperhatikan.

Pemerintah desa memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan petani
cokelat, terutama mengingat bahwa tantangan utama yang dihadapi petani cokelat di Sidrap
adalah rendahnya produktivitas, kurangnya keterampilan teknis, fluktuasi harga jual, serta
keterbatasan akses pasar dan teknologi pasca-panen. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini
berpotensi menyebabkan turunnya minat generasi muda untuk bertani cokelat, menurunnya
kualitas hasil, hingga berkurangnya daya saing cokelat Sidrap di pasar domestik maupun
internasional. Oleh karena itu, pemberdayaan petani menjadi urgensi penting agar
keberlangsungan komoditas unggulan daerah ini dapat terjaga dan memberi kontribusi nyata
terhadap perekonomian desa.

Adapun bentuk upaya pemerintah desa yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan
petani cokelat antara lain, perfama: penyediaan bantuan teknis dan pelatihan bagi petani
cokelat, meliputi penanaman, pemeliharaan, hingga pengolahan pasca-panen, untuk menjawab
permasalahan keterbatasan pengetahuan dan praktik budidaya modern; kedua, pembentukan
kelompok-kelompok petani cokelat yang dapat berfungsi sebagai wadah berbagi pengalaman,
memperkuat solidaritas, serta meningkatkan daya tawar petani dalam rantai pemasaran. Hal ini
penting untuk mengurangi ketergantungan pada tengkulak dan mendorong akses langsung ke
pasar yang lebih menguntungkan(Marelli et al., 2019). Ketiga, pengembangan program
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bimbingan teknis dan pendampingan secara berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil panen. Dengan pendampingan yang tepat, diharapkan petani tidak hanya
meningkatkan hasil, tetapi juga mampu menghasilkan produk cokelat yang memenuhi standar
kualitas ekspor(Dewi Sasmita et al., 2024; Ramadhani et al., 2024).

Melalui berbagai bentuk upaya tersebut, pemerintah desa dapat memberdayakan petani
cokelat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dan mengembangkan potensi pertanian
cokelat di daerah tersebut. Inti dari pemberdayaan masyarakat adalah bagaimana rakyat dibantu
agar lebih berdaya sehingga dapat mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
Harapannya masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan dapat meningkatkan taraf
hidupnya menjadi lebih sejahtera dan tingkat pengangguran pun berkurang (Indah et al., 2018;
Raharto, 2016). Pengembangan masyarakat pada intinya berkaitan dengan upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dan lembaga-lembaga non pemerintah untuk memperbaiki kondisi
kehidupan masyarakat melalui suatu program peningkatan kesejahteraan mereka dengan
melibatkan partisipasi aktif dan inisiatif masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, adanya
partisipasi aktif dan inisiatif masyarakat dalam pembangunan akan mampu memperbaiki
kondisi masyarakat yang miskin dan terbelakang ke arah yang lebih baik(Hermawan et al.,
2022; Ramadhani et al., 2024).

Salah satu cara yang dilakukan masyarakat untuk memperbaiki kondisi perekonomian
mereka adalah dengan melakukan kegiatan bertani, salah satunya adalah dengan menanam
tanaman kakao(Musa et al., 2022; Parawansa et al., 2022, 2024). Pembangunan yang
berkelanjutan memberikan peluang bagi banyak orang. Hal ini kemudian menghadirkan
beberapa peluang dalam hal bertani cokelat adalah: pertama, Kebutuhan pasar yang terus
meningkat: Permintaan akan cokelat terus meningkat di seluruh dunia, sehingga ada peluang
untuk menghasilkan lebih banyak cokelat dengan meningkatkan produksi. Kedua,
Pengembangan varietas tanaman kakao yang lebih unggul: Dengan menerapkan teknologi dan
inovasi dalam budidaya tanaman kakao, ada peluang untuk mengembangkan varietas tanaman
yang lebih unggul dengan hasil yang lebih baik dan berkualitas. Ketiga, Pengembangan wisata
agro cokelat: Menawarkan pengalaman wisata agro cokelat kepada wisatawan yang ingin
belajar tentang proses budidaya dan pengolahan cokelat bisa menjadi peluang bisnis yang
menarik.

Untuk menghadapi peluang sekaligus tantangan dalam pemberdayaan petani cokelat,
pendekatan berbasis kelompok menjadi strategi yang relevan. Melalui kelompok, setiap
individu dapat memenuhi sebagian kebutuhannya yang tidak dapat dipenuhi sendiri dengan
cara bekerjasama dengan orang lain. Selama petani merasakan bahwa menjadi bagian dari
kelompok lebih menguntungkan dibanding berjalan sendiri, mereka akan tetap
mempertahankan keanggotaannya. Di dalam kelompok, petani tidak hanya memperoleh
dukungan sosial dan ekonomi, tetapi juga mengalami proses pembelajaran, berbagi gagasan,
serta memperkuat rasa kebersamaan dalam mencapai tujuan kolektif. Kelompok petani juga
berfungsi sebagai sarana untuk membina kekompakan, meningkatkan kapasitas pengambilan
keputusan, serta mengatasi permasalahan yang sulit ditangani secara individual(Parawansa et
al., 2024). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk: (1) meningkatkan keterampilan teknis petani cokelat dalam budidaya dan
pengolahan pascapanen; (2) membangun kapasitas kelompok tani agar mampu memperkuat
daya tawar dalam pemasaran hasil; (3) mendorong terciptanya jejaring kolaboratif antarpetani,
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pemerintah desa, dan mitra usaha; serta (4) memperkuat keberlanjutan komoditas cokelat
sebagai salah satu penopang utama perekonomian desa. Dengan tujuan tersebut, diharapkan
kegiatan PkM dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas, kualitas
hasil, dan kesejahteraan petani cokelat di Kabupaten Sidrap.

Betao Riase adalah sebuah desa di Kecamatan Pitu Riawa, Kabupaten Sidenreng
Rappang, Sulawesi Selatan. Penduduk asli di desa tersebut adalah suku Bugis yang mayoritas
beragama Islam. Desa ini berjarak sekitar 210 km dari Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

METODE

Metode dalam kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:

1. Koordinasi dengan Mitra
Tahap awal dilakukan koordinasi dengan Kelompok Tani Desa Betao Riawa Mampise
terkait penyusunan jadwal kegiatan, kesiapan lokasi, serta pembagian peran antara tim
pelaksana dan mitra. Pada tahap ini, mitra berpartisipasi aktif dengan mengkoordinir
warga yang akan terlibat, menyediakan fasilitas ruangan, serta mendukung sarana
prasarana yang diperlukan seperti LCD, sound system, laptop, komputer, dan alat tulis
menulis.

2. Persiapan Materi dan Logistik
Tim pengabdian yang terdiri dari 4 orang yaitu 3 orang dosen dan 1 mahasiswa pasca
sarjana yang menyiapkan materi penyuluhan dan pelatihan, meliputi teknik budidaya
kakao, pemeliharaan tanaman, pengolahan hasil panen, strategi pemasaran, serta
pencatatan laporan keuangan. Selain itu, dilakukan persiapan logistik untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan secara efektif.

3. Penyuluhan
Materi penyuluhan meliputi teknik budidaya yang baik, pemeliharaan tanaman kakao,
pengolahan hasil panen, strategi pemasaran, dan pencatatan manajemen keuangan.
Tujuan dari penyuluhan adalah memberikan wawasan baru kepada mitra mengenai
praktik pertanian yang lebih produktif serta peluang usaha. Penyuluhan dilaksanakan
dalam bentuk ceramah interaktif dan sesi tanya jawab. Peserta kegiatan berjumlah 22
orang petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Desa Betao Riawa Mampise.

4. Pelatihan
Kegiatan pelatithan difokuskan pada strategi pemasaran dan pencatatan laporan
keuangan yang efektif. Selain itu, peserta dilatih tentang cara produksi, pengemasan,
dan pemasaran produk. Pelatihan disampaikan melalui ceramah, dilanjutkan dengan
praktik langsung (eksperimen) serta diskusi. Pelatihan dilaksanakan hingga peserta
dinilai mahir dalam mempraktikkan secara mandiri.

5. Pendampingan dan Pembinaan Pasca-Kegiatan
Setelah penyuluhan dan pelatihan, dilakukan pembinaan secara berkelanjutan kepada
kelompok tani. Hal ini bertujuan agar keterampilan yang telah diperoleh dapat
diaplikasikan secara konsisten dalam kegiatan usaha tani maupun pemasaran produk.

6. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilaksanakan selama kegiatan berlangsung melalui pengamatan langsung
oleh tim pengabdian untuk menilai antusiasme dan partisipasi peserta. Evaluasi
dilakukan setelah kegiatan melalui angket serta observasi hasil kegiatan, khususnya
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terkait peningkatan keterampilan, kemampuan pencatatan laporan keuangan, serta
strategi pemasaran yang diterapkan. Kriteria evaluasi mencakup tingkat kesadaran
peserta, antusiasme dalam mengikuti kegiatan, serta kemampuan praktik mandiri. Hasil
monitoring dan evaluasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan program ke
depan sekaligus mengukur potensi keberhasilan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah dilaksanakan pada Selasa, 29
Oktober 2024, bertempat di Desa Bulucenrana, Kecamatan Sidrap, Kabupaten Sidrap,
Sulawesi Selatan, mulai pukul 09.00 WIB hingga 15.00 WIB. Kegiatan diawali dengan
registrasi peserta dan pembukaan, dilanjutkan dengan penyuluhan tentang pengelolaan
tanaman yang baik serta pengendalian penyakit pada tanaman kakao. Setelah itu, peserta
mengikuti sesi tanya jawab interaktif yang membuka ruang diskusi mengenai permasalahan
yang selama ini mereka hadapi, khususnya terkait rendahnya pemahaman tentang budidaya
modern dan keterbatasan dalam mengendalikan penyakit tanaman. Pada sesi sore hari, fokus
pelatihan diarahkan pada pemasaran digital, di mana peserta berlatih memanfaatkan platform
digital untuk memasarkan produk kakao secara lebih luas. Kegiatan ditutup dengan pembagian
angket evaluasi untuk menilai pengetahuan dan keterampilan baru yang diperoleh, serta
penerapan protokol kesehatan yang ketat sepanjang kegiatan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Koordinasi dengan mitra terkait penyusunan jadwal kegiatan.

2. Persiapan penyuluhan dan pelatihan.

3. Penyuluhan tentang pengendalian penyakit tanaman kakao dan penerapan teknologi
produktivitas.

4. Penyuluhan peningkatan pemahaman pemasaran produk pertanian.

5. Penyuluhan peningkatan manajemen SDM di sektor pertanian.

Berdasarkan tema kegiatan PkM yaitu Pelatihan dan Pengembangan Budidaya Tanaman
Kakao pada Petani di Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan, maka metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:

a. Penyuluhan

Materi penyuluhan difokuskan pada deteksi dini penyakit tanaman kakao, langkah
pencegahan, serta penggunaan teknologi tepat guna, misalnya aplikasi pemantauan
kesehatan tanaman dan sensor untuk pengelolaan irigasi. Materi ini juga mencakup
pengelolaan tanaman secara ramah lingkungan guna menjaga ekosistem dan
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia. Melalui penyuluhan ini, terjadi
peningkatan pengetahuan petani mengenai teknik budidaya modern dan prinsip
pertanian berkelanjutan yang sebelumnya masih minim dipahami.
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Gambar 1 Penyuluhan oleh Tim Pengabdi

b. Pelatihan

Materi pelatihan meliputi pengenalan platform pemasaran digital seperti Facebook,
Instagram, Tokopedia, dan Bukalapak, strategi penetapan harga, pembuatan konten
pemasaran, hingga teknik fotografi produk. Hasil dari pelatihan ini adalah
meningkatnya keterampilan praktis petani dalam mengemas dan memasarkan produk
kakao secara online, yang sebelumnya menjadi kelemahan karena rendahnya literasi
digital(Stansfield, 2004). Dengan latihan langsung, peserta dapat menghasilkan konten
pemasaran sederhana dan mulai mempraktikkan penggunaan media sosial sebagai
sarana promosi.

Gambar 3 Absen Peserta Pengabdian
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“PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN BUDIDAYA TANAMAN KAKAO
PADA PETANI DI KABUPATEN SIDRAP, SULAWESI SELATAN"

Tim Pengusul : k
1.Dr.Ir.Ayu Kartini Parawansa,MP Cia
2.Dr.Rastina Kalla,SE.,M.S|

Desa Bulucenrana
(=3 selasa, 29 Oktober 2024 sidfap

Gambar 4 Pelatihan dan Penggembangan Budidaya Tanaman Kakao Pada Petani di
Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan

c. Partisipasi Mitra

Mitra, yakni Kelompok Tani Desa Bulucenrana, terlibat aktif mulai dari perencanaan,
pengorganisiran peserta, hingga penyediaan fasilitas dan perangkat pelatihan
seperti LCD, sound system, laptop, dan alat tulis. Partisipasi ini memperlihatkan adanya
peningkatan rasa kepemilikan dan komitmen kelompok tani terhadap kegiatan PkM.
Evaluasi partisipasi dilakukan melalui observasi langsung dan angket. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan kesadaran dan antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan
serta kemauan mereka untuk menerapkan hasil pembelajaran.

Meskipun demikian, kegiatan ini juga menghadapi kendala. Salah satu hambatan utama
Adalah keterbatasan penguasaan teknologi digital, khususnya penggunaan smartphone
berbasis Android. Hal in1 mengakibatkan sebagian peserta masih kesulitan mengikuti praktik
pelaporan keuangan berbasis aplikasi. Namun, dari sisi hasil, kegiatan ini tetap memberikan
dampak positif berupa peningkatan produk dalam bentuk kemasan yang lebih menarik dan
layak jual, serta terbentuknya keterampilan dasar pemasaran digital yang dapat dikembangkan
lebih lanjut melalui pendampingan(Goi, 2009; Harahap et al., 2021; Kemper & Ballantine,
2019; Vinerean & Opreana, 2021).

Dengan demikian, kegiatan PkM ini berhasil menjawab permasalahan awal yaitu
rendahnya pengetahuan budidaya, keterampilan pemasaran, serta keterbatasan akses teknologi.
Dampak yang dihasilkan tidak hanya berupa peningkatan pengetahuan (tentang budidaya dan
pengendalian penyakit kakao), tetapi juga peningkatan keterampilan (pencatatan keuangan,
fotografi produk, pemasaran digital), dan pengembangan produk (kemasan dan promosi
produk kakao) yang lebih kompetitif. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis penyuluhan dan pelatihan yang terintegrasi mampu mendorong transformasi kapasitas
petani menuju pertanian modern dan berdaya saing(Sharabati et al., 2024).
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan pertanian melalui penerapan teknologi tepat guna, pengendalian penyakit tanaman,
dan pemasaran digital bagi petani menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi besar
dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. Namun, selama pelaksanaan
kegiatan, terdapat beberapa hambatan yang harus diatasi, di antaranya adalah ketidaksiapan
petani dalam menerima teknologi baru, keterbatasan infrastruktur, kendala finansial,
ketidakmerataan tingkat pendidikan, keterbatasan waktu, serta kurangnya keterlibatan pihak
terkait.

Meskipun demikian, kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan secara intensif
dengan pendekatan yang fleksibel dan aplikatif terbukti memberikan dampak positif. Evaluasi
melalui angket dan pengamatan langsung menunjukkan adanya progres nyata, antara lain: (1)
peningkatan pengetahuan petani terkait teknik budidaya dan pengendalian penyakit tanaman;
(2) peningkatan keterampilan dalam penggunaan strategi pemasaran digital, termasuk
pembuatan konten sederhana dan pengemasan produk; serta (3) perbaikan produk melalui
kemasan yang lebih menarik dan layak jual. Hasil strategis yang dapat disimpulkan adalah
bahwa kegiatan ini berhasil memperkuat kapasitas petani dalam menghadapi tantangan
modernisasi pertanian sekaligus membuka peluang pasar baru melalui transformasi digital.
Partisipasi aktif dari mitra, seperti kelompok tani, penyuluh, dan pihak terkait lainnya, sangat
penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan dan keberlanjutan program ini. Oleh karena
itu, tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah: (1) penyediaan pendampingan berkelanjutan
melalui coaching clinic atau kunjungan rutin ke kelompok tani; (2) pengembangan platform
digital berbasis komunitas untuk memfasilitasi pemasaran dan promosi produk kakao; (3)
penguatan kerja sama lintas sektor, termasuk pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan
sektor swasta, guna mendukung akses permodalan serta infrastruktur; serta (4)
penyelenggaraan pelatihan lanjutan yang lebih spesifik, seperti sertifikasi produk dan
manajemen rantai pasok.

Dengan demikian, meskipun masih terdapat kendala, kegiatan ini telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas petani. Ke depan, tindak lanjut yang
sistematis dan kolaboratif diharapkan mampu menjadikan Desa Bulucenrana sebagai model
pengembangan pertanian kakao modern yang produktif, berdaya saing, dan berkelanjutan.
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